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Abstract

The Kalianget hot springs in Wonosobo, Central Java, is one of Indonesia’s popular natural tourist
destinations. This hot spring is known for its natural hot water source containing various minerals,
particularly sulfur. This study aims to analyze the impact of sulfur pollution on the thermal properties of
the Kalianget Hot Springs in Wonosobo using environmental physics principles. The method employed is
a descriptive gqualitative approach, including direct observation and interviews with managers and visitors.
The results indicate that sulfur pollution significantly affects the temperature changes of the hot water,
disrupting visitor comfort and damaging the natural processes in the hydrothermal system. Furthermore,
this pollution also causes changes in the color and smell of the water and induces stress on plants around
the hot springs. This study emphasizes the importance of better pollution management and collaboration
between managers, visitors, and the community to maintain the sustainability of Kalianget Hot Springs as
an environmentally friendly tourist destination.

Abstrak

Pemandian air panas Kalianget yang terletak di Wonosobo, Jawa Tengah, merupakan salah satu
destinasi wisata alam yang populer di Indonesia. Pemandian ini dikenal karena sumber air panas alami yang
mengandung berbagai mineral, terutama belerang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pencemaran belerang terhadap sifat termal di Pemandian Air Panas Kalianget Wonosobo dengan
menggunakan prinsip fisika lingkungan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif,
yang mencakup observasi langsung dan wawancara dengan pengelola serta pengunjung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencemaran belerang berdampak signifikan terhadap perubahan suhu air panas yang
mengganggu kenyamanan pengunjung, serta merusak proses alami dalam sistem hidrotermal. Selain itu,
pencemaran ini juga menyebabkan perubahan warna dan bau air serta menimbulkan stres pada tanaman di
sekitar pemandian. Penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan pencemaran yang lebih baik dan
kolaborasi antara pengelola, pengunjung, dan masyarakat untuk menjaga keberlanjutan Pemandian Air
Panas Kalianget sebagai destinasi wisata ramah lingkungan.

Keywords: Pemandian air panas; Pencemaran belerang; Sifat termal;
1. PENDAHULUAN destinasi wisata alam yang populer di Indonesia.

Pemandian air panas Kalianget yang terletak ~ Pemandian ini dikenal karena sumber air panas
di Wonosobo, Jawa Tengah, merupakan salah satu alami yang mengandung berbagai mineral,

snovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2075



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 2, No. 3, July 2024
Halaman : 2075-2081

ISSN : 2985-4768

terutama belerang. Selain menarik wisatawan
karena khasiat kesehatan yang ditawarkannya,
pemandian ini juga menjadi perhatian ilmuwan
untuk meneliti berbagai fenomena alam yang
terkait dengan sifat fisik dan kimia air panasnya [1].
Namun, keberadaan belerang yang tinggi di dalam
air panas tersebut memunculkan kekhawatiran
terkait dampak pencemaran terhadap sifat termal
air, yang dapat memengaruhi kenyamanan dan
keamanan pengguna, serta efisiensi pemanfaatan
energi geotermal.

Sumber pencemaran belerang di pemandian
air panas Kalianget dapat berasal dari berbagai
aktivitas alamiah dan antropogenik. Aktivitas
vulkanik dan pelapukan batuan yang mengandung
belerang adalah dua sumber alami utama. Aktivitas
manusia, Seperti penggunaan pupuk yang
mengandung belerang dalam pertanian dan industri
yang menghasilkan limbah belerang, juga
berkontribusi pada peningkatan kadar belerang
dalam air panas [2]. Senyawa belerang seperti
hidrogen sulfida (H2S) dan sulfur dioksida (SO-)
yang larut dalam air dapat mengubah sifat fisik dan
kimia air, termasuk pH dan konduktivitas termal,
yang pada gilirannya mempengaruhi dinamika
termal air di pemandian. Proses ini memerlukan
perhatian karena perubahan ini dapat berdampak
pada kenyamanan dan keamanan pengguna serta
efisiensi pemanfaatan energi geotermal. Dengan
menggunakan prinsip fisika lingkungan, analisis
dampak pencemaran belerang ini dapat membantu
memahami dan mengelola perubahan termal di
pemandian air panas, memastikan bahwa tempat ini
tetap aman dan nyaman bagi pengunjung sambil
menjaga keberlanjutan ekosistem setempat.

Pencemaran belerang yang tinggi dapat
menurunkan pH air panas, membuatnya menjadi
lebih asam, vyang pada gilirannya dapat
memengaruhi dua parameter penting vaitu
kapasitas panas spesifik dan konduktivitas termal
air [3]. Kapasitas panas spesifik adalah ukuran
yang menunjukkan seberapa banyak energi yang
diperlukan untuk menaikkan suhu air, sedangkan
konduktivitas termal menentukan kecepatan
perpindahan panas di dalam air. Ketika keasaman
air meningkat akibat tingginya pencemaran
belerang, kapasitas panas  spesifik dan
konduktivitas termal air dapat berubah. Perubahan
ini dapat menyebabkan wvariasi suhu yang
signifikan di dalam pemandian air panas, yang

dapat mempengaruhi kenyamanan dan keamanan
para pengunjung. Selain itu, variasi suhu ini juga
berpotensi mengurangi efisiensi pemanfaatan
energi geotermal yang digunakan untuk berbagai
keperluan lain, seperti pemanasan ruangan,
produksi listrik, dan proses industri [4]. Oleh
karena itu, dampak dari pencemaran belerang ini
tidak hanya terbatas pada pengalaman pengunjung,
tetapi juga pada aspek operasional dan efisiensi
energi yang lebih luas.

Prinsip fisika lingkungan memberikan
pendekatan yang menyeluruh untuk menganalisis
dampak pencemaran belerang terhadap sifat termal
air panas di Kalianget. Pendekatan ini melibatkan
penerapan berbagai hukum fisika, termasuk
hukum-hukum termodinamika, konduksi panas,
dan dinamika fluida, yang semuanya digunakan
untuk memodelkan dan memprediksi perubahan
sifat termal air yang terkontaminasi belerang [5].
Sebagai contoh, hukum pertama termodinamika,
yang dikenal sebagai hukum kekekalan energi,
sangat penting dalam memahami bagaimana energi
panas dipindahkan dan didistribusikan dalam
sistem air panas yang terpengaruh oleh pencemaran
belerang. Hukum ini menyatakan bahwa energi
dalam sistem tertutup tidak dapat diciptakan atau
dimusnahkan, hanya dapat diubah dari satu bentuk
ke bentuk lain. Dengan demikian, ketika
pemandian air panas tercemar oleh belerang,
hukum ini  membantu dalam memprediksi
bagaimana panas akan berpindah dan bagaimana
perubahan dalam konduktivitas termal dan
kapasitas panas spesifik air yang tercemar akan
memengaruhi distribusi panas keseluruhan [6].
Selain itu, prinsip konduksi panas menjelaskan
mekanisme perpindahan panas melalui zat padat
dan cair, sedangkan dinamika fluida memberikan
wawasan tentang bagaimana pergerakan air yang
tercemar dapat memengaruhi aliran panas dan
distribusi suhu. Semua prinsip ini bersama-sama
membentuk dasar untuk analisis komprehensif dan
prediksi akurat mengenai dampak pencemaran
belerang terhadap sifat termal air panas di
Kalianget, yang pada akhirnya dapat membantu
dalam mengelola dan memitigasi efek negatifnya.

Selain aspek fisik, pencemaran belerang juga
memiliki dampak ekologis yang signifikan. Ketika
belerang terlarut dalam air panas, hal ini dapat
mengganggu  keseimbangan ekosistem lokal
dengan menurunkan pH air, sehingga membuatnya
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lebih asam [7]. Banyak organisme air tawar yang
sangat sensitif terhadap perubahan pH dan suhu,
sehingga peningkatan keasaman dapat
menyebabkan kerusakan serius pada habitat
mereka. Dampak ini dapat mengakibatkan
penurunan populasi spesies tertentu yang tidak
mampu bertahan dalam kondisi yang lebih asam,
yang pada gilirannya dapat mengganggu rantai
makanan dan keseimbangan ekosistem secara
keseluruhan [7]. Studi ini membantu dalam
merumuskan strategi mitigasi yang efektif untuk
mengurangi dampak negatif pencemaran belerang.
Strategi tersebut mungkin mencakup pengelolaan
limbah industri yang lebih baik, penggunaan
teknologi filtrasi air yang canggih, atau upaya
restorasi habitat alami. Dengan pendekatan yang
komprehensif, kita dapat bekerja menuju solusi
yang tidak hanya melindungi ekosistem lokal tetapi
juga memastikan keberlanjutan sumber daya alam
bagi generasi mendatang.

Pemantauan kualitas air secara berkala
merupakan langkah penting dalam analisis fisika
lingkungan. Dengan melakukan analisis terhadap
konsentrasi  belerang, para peneliti dapat
mengidentifikasi tren pencemaran dan mengambil
tindakan korektif sebelum dampaknya menjadi
lebih parah. Pemantauan ini tidak hanya penting
untuk mengamati perubahan jangka panjang tetapi
juga untuk mengidentifikasi perubahan mendadak
yang mungkin memerlukan respons segera.
Teknologi  sensor modern  memungkinkan
pemantauan yang lebih akurat dan real-time,
menyediakan data yang sangat diperlukan untuk
analisis mendalam. Adanya teknologi ini, data yang
dikumpulkan dapat dianalisis dengan cepat,
memungkinkan peneliti untuk memberikan respons
yang tepat waktu terhadap perubahan kualitas air
[8]. Dengan demikian, pemantauan kualitas air
yang konsisten dan komprehensif menjadi fondasi
penting dalam menjaga ekosistem air tetap sehat
dan mencegah pencemaran yang lebih parah.

Pengetahuan tentang bagaimana belerang
mempengaruhi  suhu dan pH air panas
memungkinkan ~ pembuat  kebijakan  untuk
menetapkan batasan emisi yang lebih ketat dan
langkah-langkah mitigasi yang lebih akurat. Selain
itu, temuan ini juga dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan program pemantauan kualitas air
yang lebih komprehensif dan sistem peringatan dini
yang mampu mendeteksi perubahan kondisi air

secara real-time. Dengan demikian, kebijakan yang
dihasilkan akan lebih informatif dan berbasis data,
sehingga lebih  efektif dalam  menjaga
keseimbangan ekosistem. Ini sangat penting untuk
memastikan bahwa sumber daya alam seperti

pemandian air panas di Kalianget dapat
dimanfaatkan  secara  berkelanjutan  tanpa
mengorbankan ~ kesehatan  ekosistem  dan

kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada
sumber daya ini. Pada akhirnya, studi ini tidak
hanya memberikan kontribusi besar pada literatur
ilmiah, tetapi juga menyediakan dasar yang kuat
untuk pengelolaan lingkungan yang lebih baik dan
berkelanjutan, menjamin bahwa manfaat dari
sumber daya alam ini dapat dinikmati oleh generasi
sekarang dan mendatang tanpa menyebabkan
kerusakan lingkungan yang tidak perlu [7].
Dengan demikian, analisis pengaruh
pencemaran belerang terhadap sifat termal di
pemandian air panas Kalianget menggunakan
prinsip fisika lingkungan memberikan wawasan
yang mendalam dan komprehensif. Pendekatan
yang holistik dan berbasis ilmiah ini tidak hanya
membantu menjaga kualitas dan keberlanjutan
pemandian air panas, tetapi juga memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang energi
terbarukan dan pengelolaan sumber daya alam.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Dimas Hawari menghasilkan temuan bahwa
kandungan belerang dalam air panas dapat
mempengaruhi kualitas air serta memiliki dampak
lingkungan yang signifikan [9]. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa konsentrasi belerang yang
tinggi dapat menyebabkan penurunan pH air, yang
berdampak negatif pada ekosistem sekitar.
Persamaan dengan penelitian ini adalah keduanya
mengeksplorasi dampak belerang pada lingkungan,
namun penelitian ini lebih fokus pada pengaruh
pencemaran belerang terhadap sifat termal air
panas menggunakan prinsip fisika lingkungan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Septi
Yurika menunjukkan bahwa variasi kandungan
belerang pada berbagai sumber air panas dapat
memiliki efek yang berbeda terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan [10]. Penelitian ini
menekankan  pentingnya  monitoring  dan
pengelolaan kandungan belerang di sumber air
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panas. Kesamaan dengan penelitian ini terletak
pada analisis dampak belerang, namun penelitian
ini lebih menitikberatkan pada aspek kesehatan dan
pengelolaan lingkungan dibandingkan dengan sifat
termal air panas.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh A.
R. Harefa mengidentifikasi bahwa pencemaran
belerang dapat mempengaruhi baik sifat termal
maupun kimiawi dari sumber air panas. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan
belerang yang tinggi dapat mengubah suhu dan
komposisi kimia air, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi  kenyamanan pengguna serta
stabilitas ekosistem sekitar [5]. Penelitian ini
serupa dalam hal mengevaluasi dampak belerang,
namun lebih spesifik dalam menggunakan prinsip
fisika lingkungan untuk menganalisis perubahan
sifat termal.

Dari penelitian yang terkait dengan
penelitian saat ini dapat memberikan wawasan
yang signifikan terkait dampak pencemaran
belerang dan zat kimia lainnya terhadap sumber air
panas dan lingkungannya. Penelitian pertama
menyoroti pengaruh belerang terhadap kualitas air
dan lingkungan, yang relevan dengan fokus
penelitian ini. Penelitian kedua menekankan variasi
efek belerang pada kesehatan dan pengelolaan
lingkungan, yang meskipun penting, berbeda dari
fokus sifat termal penelitian ini. Penelitian ketiga
mengidentifikasi dampak pencemaran belerang
terhadap sifat termal dan kimiawi, yang sangat
relevan dengan tujuan penelitian ini.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana pencemaran, khususnya belerang, dapat
mempengaruhi sifat termal dan kimiawi sumber air
panas. Penelitian ini, yang berfokus pada analisis
pengaruh pencemaran belerang terhadap sifat
termal di pemandian air panas Kalianget
Wonosobo  menggunakan prinsip  fisika
lingkungan, dapat memberikan kontribusi berharga
dalam upaya memahami dan mengelola dampak
pencemaran belerang di sumber air panas.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menganalisis pengaruh
pencemaran belerang terhadap sifat termal di
Pemandian Air Panas Kalianget Wonosobo.
Langkah-langkah yang diterapkan pada penelitian

ini yaitu peneliti melakukan observasi langsung di
lokasi penelitian untuk memahami kondisi
lingkungan, karakteristik sumber air panas, dan
aktivitas yang terjadi di pemandian. Proses ini
melibatkan pencatatan kondisi fisik, penggunaan
area, serta identifikasi titik-titik pencemaran
belerang yang mungkin mempengaruhi kualitas air
panas. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara
dengan pengelola pemandian dan pengunjung.
Wawancara dirancang dengan pertanyaan terbuka
yang fokus pada dampak pencemaran belerang
terhadap suhu, kualitas air, dan pengalaman yang
dirasakan oleh pengunjung saat menggunakan
fasilitas pemandian. Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan data yang kaya dan mendalam
tentang persepsi dan pengalaman para informan
[11].

Data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara dianalisis dengan pendekatan analisis
tematik [12]. Peneliti mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari hasil wawancara dan
observasi, yang berhubungan dengan pengaruh
pencemaran belerang terhadap sifat termal air.
Analisis ini membantu dalam menggali hubungan
antara kondisi lingkungan dan dampak yang
dirasakan oleh pengguna. Untuk meningkatkan
validitas hasil penelitian, peneliti melakukan
triangulasi dengan membandingkan data yang

diperolen dari observasi dan wawancara.
Pendekatan ini penting untuk memastikan
konsistensi dan keakuratan temuan, serta

mengurangi bias yang mungkin terjadi dalam
pengumpulan data.

Penelitian ini juga merujuk pada kajian
literatur terkait yang relevan untuk memberikan
konteks tambahan [13]. Kajian pustaka dilakukan
untuk mendukung temuan dengan teori dan
penelitian sebelumnya mengenai pencemaran, sifat
termal, dan dampaknya terhadap lingkungan.
Referensi ini juga berfungsi untuk memperkaya
analisis yang dilakukan. Dengan menerapkan
metode ini, diharapkan penelitian  dapat
memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai dampak pencemaran belerang di
Pemandian Air Panas Kalianget. Selain itu, hasil
penelitian  diharapkan  dapat  memberikan
rekomendasi yang berguna bagi pengelolaan
pemandian air panas secara berkelanjutan,
sehingga dapat menjaga kualitas lingkungan dan
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pengalaman pengunjung di masa depan (Ridwan,
2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan, ditemukan bahwa pencemaran belerang
di Pemandian Air Panas Kalianget memiliki
dampak signifikan terhadap sifat termal air.
Analisis menunjukkan bahwa pencemaran belerang
berpengaruh pada stabilitas suhu air panas, yang
seringkali berperubahan secara drastis. Hal ini
menjadi masalah terutama saat jumlah pengunjung
meningkat, di mana aktivitas pemandian yang

tinggi menyebabkan suhu air menjadi tidak
konsisten. Wawancara dengan pengunjung
mengindikasikan bahwa pengalaman mandi

menjadi kurang nyaman akibat perubahan suhu
yang tiba-tiba, yang dapat membuat mereka merasa
tidak puas dengan fasilitas yang tersedia. Pengelola
pemandian dan pengunjung juga melaporkan
adanya perubahan yang jelas dalam warna dan bau
air, yang diakibatkan oleh pencemaran belerang.
Bau sulfur yang menyengat tidak hanya
mengganggu kenyamanan pengunjung, tetapi juga
memengaruhi citra pemandian sebagai tempat
rekreasi. Meskipun demikian, banyak pengunjung
yang tetap datang karena mereka percaya akan nilai
terapi yang ditawarkan oleh air panas, meskipun
dalam kondisi yang kurang ideal.

Hasil observasi lebih lanjut menunjukkan
bahwa pencemaran belerang tidak hanya
berdampak pada sifat termal air, tetapi juga
memengaruhi ekosistem di sekitar pemandian.
Beberapa tanaman yang tumbuh di sekitar area
pemandian menunjukkan tanda-tanda stres, yang
dapat mengindikasikan kualitas tanah yang
menurun  akibat pencemaran. Kondisi ini
berpotensi mengganggu keseimbangan ekosistem
lokal dan mengurangi keanekaragaman hayati di
wilayah tersebut. Secara keseluruhan, dampak
pencemaran belerang di Pemandian Air Panas
Kalianget tidak hanya terbatas pada kualitas air,
tetapi juga meluas ke pengalaman pengunjung dan
kesehatan ekosistem sekitarnya. Temuan ini
menunjukkan perlunya tindakan mitigasi yang
lebih baik untuk menjaga kualitas lingkungan dan
memastikan keberlanjutan pemandian sebagai
destinasi wisata yang ramah lingkungan.

Pencemaran belerang di Pemandian Air
Panas Kalianget Wonosobo berdampak langsung

pada sifat termal air panas dengan berbagai
implikasi yang signifikan. Berdasarkan hasil
analisis, ditemukan bahwa peningkatan konsentrasi
belerang menyebabkan perubahan suhu yang
drastis antara titik-titik yang berbeda dalam area
pemandian. Hal ini dapat dijelaskan melalui prinsip
fisika lingkungan, di mana kandungan mineral
dalam air, termasuk belerang, berperan penting
dalam mempengaruhi titik didih, viskositas, dan
sifat termal lainnya. Pencemaran belerang ini
membuat suhu air menjadi tidak stabil, yang
berpotensi mengganggu kenyamanan pengunjung
saat menggunakan fasilitas pemandian [14].

Perubahan suhu yang terjadi tidak hanya
mengganggu pengalaman mandi, tetapi juga dapat
mempengaruhi  proses alami dalam sistem

hidrotermal. Suhu yang tidak konsisten dapat
mengganggu ekosistem mikro di dalam sumber air
panas, yang sangat bergantung pada kondisi termal
yang stabil. Proses alami yang berlangsung di
bawah permukaan, termasuk aktivitas mikroba
yang mendukung Kkesehatan ekosistem, dapat
terganggu akibat pencemaran ini.

Hasil wawancara dengan pengunjung
selanjutnya mengungkapkan ketidakpuasan yang
mendalam terkait perubahan kualitas air akibat
pencemaran  belerang. Banyak pengunjung
melaporkan bahwa mereka merasa kurang nyaman
dengan bau sulfur yang menyengat dan perubahan
warna air yang keruh, meskipun mereka tetap
menyadari manfaat kesehatan yang ditawarkan
oleh air panas. Kekhawatiran akan kondisi air yang
tercemar menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan pemandian, karena
ini berpotensi memengaruhi keputusan pengunjung
untuk kembali ke lokasi tersebut di masa depan.
Kondisi ini menciptakan tantangan bagi pengelola
pemandian, yang harus menyeimbangkan antara
mempertahankan daya tarik wisata dan menjaga
kualitas lingkungan. Penanganan pencemaran
belerang yang efektif sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa Pemandian Air Panas
Kalianget tetap menjadi tujuan yang menarik dan
sehat bagi pengunjung, sekaligus menjaga
keberlanjutan ekosistem di sekitarnya. Oleh karena
itu, pengelolaan yang berbasis pada pemahaman
mendalam tentang kondisi lingkungan dan
kebutuhan pengunjung menjadi sangat penting
dalam konteks ini [15].
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Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan
bahwa perlunya pengelolaan yang lebih baik
terhadap sumber pencemaran di Pemandian Air
Panas Kalianget sangat mendesak. Dampak negatif
pencemaran belerang yang teridentifikasi tidak
hanya memengaruhi kualitas air, tetapi juga
berdampak pada pengalaman pengunjung dan
kesehatan ekosistem di sekitar. Oleh karena itu,
tindakan yang konkret dan terencana diperlukan
untuk meminimalkan dampak tersebut. Salah satu
langkah yang dapat diambil adalah melakukan
pengawasan yang ketat terhadap aktivitas yang
berpotensi mencemari, seperti pembangunan
infrastruktur di sekitar pemandian dan aktivitas
pertanian yang menggunakan bahan kimia
berbahaya. Selain itu, pengembangan program
edukasi untuk pengunjung menjadi sangat penting
dalam upaya menjaga kualitas lingkungan. Edukasi
ini dapat mencakup informasi mengenai
pentingnya menjaga kebersihan area pemandian,
dampak pencemaran terhadap ekosistem, serta
cara-cara yang dapat dilakukan oleh pengunjung
untuk berkontribusi dalam menjaga kelestarian
sumber daya alam. Dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat, diharapkan pengunjung
dapat lebih memahami tanggung jawab mereka
terhadap lingkungan sekitar [16].

Penelitian ini sejalan dengan prinsip fisika
lingkungan yang menyatakan bahwa kualitas fisik
dan kimia air sangat dipengaruhi oleh aktivitas
manusia dan kondisi lingkungan sekitar [17].
Interaksi yang kompleks antara pencemaran dan
sifat termal air menunjukkan bahwa setiap tindakan
manusia dapat memiliki konsekuensi yang luas,
tidak hanya terhadap air itu sendiri tetapi juga
terhadap ekosistem yang bergantung pada sumber
tersebut. Pemahaman yang mendalam tentang
interaksi ini sangat penting dalam konteks
pengelolaan sumber daya alam, sehingga dapat
diambil keputusan yang lebih bijaksana dan
berkelanjutan [18]. Secara keseluruhan, analisis ini
menunjukkan  bahwa pencemaran belerang
memiliki dampak yang kompleks dan saling terkait
terhadap sifat termal di Pemandian Air Panas
Kalianget. Rekomendasi untuk pengelolaan
berkelanjutan perlu dipertimbangkan dengan
serius, termasuk strategi mitigasi yang dapat
membantu memperbaiki kondisi lingkungan dan
kualitas air. Hal ini penting untuk memastikan
kelestarian sumber daya air panas dan

keberlangsungan aktivitas pemandian, sehingga
Pemandian Air Panas Kalianget dapat terus
menjadi destinasi wisata yang menarik dan
bermanfaat bagi masyarakat. Upaya kolaboratif
antara pengelola, pengunjung, dan masyarakat
sekitar menjadi kunci dalam menciptakan solusi
yang efektif dan berkelanjutan [19].

5. KESIMPULAN

Penelitian ~ ini  menemukan  bahwa
pencemaran belerang di Pemandian Air Panas
Kalianget Wonosobo berdampak signifikan
terhadap sifat termal air panas, mengganggu
kenyamanan pengunjung dan merusak proses alami
sistem hidrotermal. Pendekatan kualitatif deskriptif
digunakan dalam penelitian ini, termasuk observasi
langsung dan wawancara dengan pengelola dan
pengunjung. Data dianalisis dengan analisis
tematik dan triangulasi untuk memastikan
konsistensi, didukung oleh kajian pustaka.
Pencemaran juga mengubah warna dan bau air serta
menimbulkan stres pada tanaman di sekitar
pemandian, meskipun nilai terapi air tetap menarik
pengunjung. Penelitian menegaskan perlunya
pengelolaan pencemaran yang lebih baik melalui

pengawasan aktivitas pencemar dan edukasi
pengunjung, serta tindakan mitigasi yang
terencana. Kolaborasi  antara  pengelola,

pengunjung, dan masyarakat diperlukan untuk
solusi berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan
memberikan gambaran komprehensif tentang
dampak pencemaran belerang dan menawarkan
rekomendasi untuk pengelolaan yang
berkelanjutan.
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